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ABSTRAK 
 

 
Penelitian mengenai petrogenesis batuan vulkanik penyusun Formasi jampang (Tomj) 
dilakukan di Daerah Cikupa, Kabupaten Ciamis, Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini 
bertujuan untuk memahami karakteristik batuan vulkanik dan proses pembentukannya 
pada Formasi Jampang. Proses vulkanisme pada daerah penelitian dimulai pada zaman 
Tersier yang berupa jalur magmatik terjadi pada periode Oligosen Akhir - Miosen Awal 
dan Formasi ini disebut sebagai Old Andesite Formation. Penelitian dilakukan dengan 
metode analisis secara petrografi pada delapan singkapan dari lokasi penelitian. 
Berdasarkan himpunan mineral vulkanik yang ditemukan pada daerah penelitian 
memiliki karakteristik batuan secara megaskopis dan mikroskopis yang dipengaruhi oleh 
kenampakan, pembentukan mineral, dan tekstur khusus yang dijumpai. Beberapa mineral 
yang hadir berupa plagioklas, kuarsa, orthoklas, piroksen, hornblend, biotit, serisit, 
muskovit, dan klorit. Karakteristik pada kenampakan mikroskopis batuan andesit Formasi 
Jampang, diinterpretasikan bahwa mineral-mineral yang terbentuk terlebih dahulu yaitu 
pada mineral primer yang secara berurutan plagioklas, piroksen, hornblende, biotit, k-
feldspar, dan kuarsa. Selanjutnya mulai terbentuk mineral-mineral sekunder yang 
diakibatkan oleh adanya proses hidrotermal. Mineral sekunder pertama yang terbentuk 
yaitu serisit kemudian diikuti oleh pembentukan mineral muskovit dan klorit. Selain itu, 
adanya tekstur khusus pada batuan dapat menunjukkan proses keterbentukan batuan. 
Tekstur khusus yang dijumpai berupa glomeroporphyritic, vitrofirik, zoning, trakitik dan 
sieve. Berdasarkan karakteristik kenampakan mikroskopis batuan tuff Formasi Jampang, 
diinterpretasikan bahwa mineral-mineral yang terbentuk terlebih dahulu yaitu pada 
mineral primer yang secara berurutan plagioklas, biotit, k-feldspar, dan kuarsa. Batuan 
tuff pada Formasi Jampang daerah penelitian termasuk dalam fasies proksimal. 

 
Kata Kunci : Digital Elevation Model, Jampang, petrogenesis, petrografi 
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ABSTRACT 
 

 
Research on the petrogenesis of volcanic rocks that composed the Jampang 
Formation (Tomj) was conducted in the Cikupa Region, Ciamis Regency, West Java 
Province. This study aims to understand the characteristics of volcanic rocks and the 
process of their formation in the Jampang Formation. The process of volcanism in 
the study area began in the Tertiary period in the form of a magmatic pathway that 
occurred in the Late Oligocene - Early Miocene period and this formation is referred 
to as the Old Andesite Formation. The research was conducted by using petrographic 
analysis method on eight outcrops from the research location. Based on the 
assemblage of volcanic minerals found in the study area, the rock characteristics are 
megascopic and microscopic which are influenced by appearance, mineral formation, 
and special textures encountered. Some of the minerals present are plagioclase, 
quartz, orthoclase, pyroxene, hornblend, biotite, sericite, muscovite, and chlorite. 
Characteristics of the microscopic appearance of the andesite rocks of the Jampang 
Formation, it is interpreted that the minerals formed first are the primary minerals 
which are plagioclase, pyroxene, hornblende, biotite, k-feldspar, and quartz. 
Furthermore, secondary minerals began to form caused by the hydrothermal process. 
The first secondary mineral formed is sericite, followed by the formation of muscovite 
and chlorite minerals. In addition, the presence of special textures in rocks can 
indicate the process of rock formation. The presence of special textures in the form of 
glomeroporphyritic, vitrophyric, zoning, trachytic and sieve. Based on the 
microscopic appearance characteristics of the Jampang Formation tuff rocks, it is 
interpreted that the minerals formed first are primary minerals which are plagioclase, 
biotite, k-feldspar, and quartz respectively. The tuff rocks in the Jampang Formation 
in the study area are included in the proximal facies. 
 
Keywords : Digital Elevation Model, Jampang, Petrogenesis, Petrography 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 Pada bab pendahuluan, penelitian diawali dari penentuan latar belakang, tujuan 
dan kesampaian daerah penelitian. Subbab latar belakang menjelaskan mengenai hal apa 
yang mendasari dilaksanakannya penelitian, selanjutnya pada subbab tujuan dibuat untuk 
mengetahui fokus dari tujuan penelitian dan  kesampaian daerah penelitian memberikan 
gambaran mengenai informasi dari letak lokasi dan ketersampaian daerah penelitian. 
 
1.1 Latar Belakang 

Fisiografi daerah Jawa Barat dibagi kedalam 4 zona, berupa Zona Bandung, Zona 
Pegunungan Selatan Jawa Barat, Zona Dataran Aluvial Utara Jawa Barat dan Zona Bogor. 
Pada daerah telitian merupakan zona pegunungan selatan daerah Jawa Barat, secara 
umum, zona pegunungan selatan dikenal sebagai plateauudengan permukaannbatuan 
endapannmiosen atas,  dibeberapa tempat permukaan tersebut tertoreh kuatnsehingga 
bukan merupakan plateauulagi. Proses terjadinya vulkanisme di daerah telitian dimulai 
padaazamannTersier berupaajalur magmatik yang terjadi pada kala Oligosen Akhir 
hingga kala Miosen Awal, menurut (Bemmelen, 1949) pada Formasi Jampang dikenal 
sebagai Old Andesite Formation. Pada Jampang diinterpretasikan pengendapannya jika 
dilihat batuan yang dijumpai merupakan breksi vulkanik dan pengendapannya pada 
lingkungan darat.  Aktivitas vulkanisme pada periode ini sangat intens karena ditandai 
dengan banyaknya batuan gunungapi yang tersingkap di daerah telitian dengan litologi 
batuan berupa breksi fragmem andesit, lava andesit, serta tuff. Pada penelitian yang 
sebelumnya tentang pembahasan batuan vulkanik Formasi Jampang minim terdapat 
sehingga informasi yang dapat membantu mengetahui mengenai sejarah pembentukan 
batuan dan karakteristik batuan di daerah telitian jarang dijumpai. Hal tersebut menjadi 
dasar dari peneliti sehingga melakukan analisis mengenai studi petrogenesis batuan 
vulkanik Formasi Jampang pada daerah telitian.  

Secara administratif, pada daerah telitian terletak di Desa Cikupa, Ciamis, Jawa 
Barat (Gambar 1.). Berdasarkan geologi secara regional, pada daerah telitian mencakup 
menjadi 2 peta geologi meliputi lembar Pangandaran berskala 1 : 250.000 & lembar 
Karangnunggal berskala 1 : 250.000. Studi petrogenesis bertujuan untuk memahami 
bagaimana proses keterbentukan batuan maupun karakteristik pada batuan vulkanik 
Formasi Jampang dan jenis-jenis batuan di Desa Cikupa dan Sekitarnya, Ciamis, Jawa 
Barat. Berdasarkan dari data yang didapat dari hasil analisis petrografi, bisa mengetahui 
tekstur batuan serta kenampakan fisik batuan yang bisa dijadikan suatu landasan guna 
melakukan interpretasi dari pembentukan batuan pada daerah telitian 
 
1.2 Maksud dannTujuan  
Terdapat beberapa maksud danntujuan dari penelitian, sebagai berikut : 

1. Menentukan kondisi geologi daerah penelitan. 
2. Menentukan karakteristik  petrografi batuan vulkanik batuan vulkanik Formasi 

Jampang pada daerah penelitian. 
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3. Menentukan paragenesa batuan vulkanik Formasi Jampang pada daerah 
penelitian. 

4. Menentukan proses dan model pengendapan batuan vulkanik Formasi Jampang 
pada daerah telitian 

 
1.3 Rumusan Masalah 

Adapun beberapa rumusan masalah didasarkan dari latar belakang pada penelitian :  
1. Bagaimana kondisi geologi di daerah penelitan. 
2. Bagaimana karakteristik petrografi batuan vulkanik Formasi Jampang pada 

daerah penelitian. 
3. Bagaimana paragenesa batuan vulkanik Formasi Jampang daerah penelitian. 
4. Bagaimana proses dan model pengendapan batuan vulkanik Formasi Jampang 

pada daerah penelitian. 

1.4 Batasan Masalah 
Pada penelitan ini dibagi menjadi dua yaitu meliputi pemetaan geologi dan studi 

khusus. Pemetaan geologi difokuskan terhadap kondisi geologi berupa stratigrafi, 
geomorfologi, struktur geologi serta sejarah geologi daerah telitian. Sedangkan pada studi 
khusus difokuskan pada analisis karakteristik petrografi batuan vulkanik pada Formasi 
Jampang di daerah penelitian. 

 
1.5 Kesampaian Daerah Penelitian 

Berdasarkan letak geografis, lokasi penelitian berada pada koordinat S 7° 30' 
6.41" - E 108° 30' 39.34" dan S 7° 34' 59.29" - E 108° 25' 45.92" dengan letak 
administratif pada Daerah Cikupa, Ciamis, Jawa Barat. Secara regional, daerah telitian 
mencakup dalam 2 peta geologi meliputi lembar Pangandaran berskala 1 : 250.000 serta 
lembar Karangnunggal berskala 1 : 250.000. Berdasarkan perhitungan jarak dan estimasi 
waktu dari google maps menunjukkan bahwa jarak dan waktu dari Kota Palembang, 
Provinsi Sumatera Selatan menuju lokasi penelitian ditempuh dengan waktu kurang lebih 
14 jam 2 menit dengan jarak sebesar 843 km melalui jalur darat yang ditunjukkan pada 
gambar 1.1. 
 

 

a 
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Gambar 1.1 a. Peta Kesampaian Lokasi Penelitian b. Letak Administrasi Lokasi 
Penelitian  
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